BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
51  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan Sistem
Akuntansi Biaya Tradisional dan Activity Based Costing (ABC) System dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem Akuntansi Biaya Tradisional yang digunakan oleh PT. PLN (Persero)
Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten Segmen Retail, telah memadai.
Dimana PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten
Segmen Retail, merupakan perusahaan BUMN yang memiliki jumlah
kegiatan yang beragam. Penerapan Sistem Akuntansi Biaya Tradisional pada
unit distribusi Jawa Barat dan Banten, telah membagi biaya berdasarkan
fungsi pokok perusahaan yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran dan fungsi
administrasi. PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan
Banten Segmen Retail. Tidak melakukan klasifikasi terhadap biaya langsung,
pengklasifikasiannya hanya dilakukan pada biaya tidak langsung saja.
Pembebanan pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan
Banten Segmen Retail berdasarkan atas volume pelayanan (Kwh) yang
merupakan tarif pabrik, dan tidak menggunakan tarif departemen. Dengan
demikian pembebanan biaya dengan menggunakan Sistem Akuntansi Biaya
Tradisional dalam PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan

Banten telah memadai.
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2. Dengan jumlah kegiatan yang tinggi pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis
Distribusi Jawa Barat dan Banten Banten, maka Activity Based Costing
(ABC) yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa
Barat dan Banten Banten Segmen Retail dan penggunaanya telah memadai.
Dimana dalam melakukan pembebanan biaya operasional PT. PLN (Persero)
Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten Banten Segmen Retail terlebih
dahulu melakukan pengklasifikasian kegiatan berdasarkan Klasifikasi Proses,
klasifikasi pendorong dan Kklasifikasi tingkat kegiatan. Kilasifikasi
berdasarkan tingkat kegiatan dalam PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Barat dan Banten Banten Segmen Retail hanya terdapat Unit Level Cost
dan Facility Level Cost, dan PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa
Barat dan Banten Segmen Retail telah melakukan tahapan pembebanan
biayanya yaitu Pembebanan Sumber Daya tidak langsung kepada kegiatan
yang dilaksanakan oleh sumber daya dan Pembebanan biaya kegiatan
berdasarkan konsumsi masing — masing. Dengan demikian maka Activity
Based Costing (ABC) System yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Unit
Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten Segmen Retail telah memadai.

3. Activity based costing (ABC) System dapat membuktikan bahwa dengan
menggunakan lebih dari satu cost driver akan lebih akurat pembebanan
biayanya, PT. PLN (Persero) Unit Distribusi Jawa barat dan Banten,
merupakan perusahaan BUMN yang memiliki tingkat kegiatan yang tinggi
sehingga ketidakakuratan dalam pembebanan biaya kemungkinan besar dapat
terjadi. Dengan Activity based costing (ABC) System ketidakakuratan

pembebanan biaya dapat diatasi. Dapat dlihat dari perbandingan Harga Pokok
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Per Kwh untuk jenis pelayanan tegangan menengah dan tegangan rendah
dengan menggunakan Sistem Akuntansi Biaya Tradisional adalah Rp. 65,3
per Kwh, sedangkan untuk Activity based costing (ABC) System tegangan
menengah adalah sebesar Rp. 51,9 per Kwh dan tegangan rendah adalah

sebesar Rp. 79,3 per Kwh.

Saran

Adapun saran — saran yang dapat diberikan pada PT. PLN (Persero) Unit

Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten Segmen Retail untuk menjalankan usahanya

adalah :

1.

Pengelolaan dan pengusahaan informasi biaya merupakan salah satu
kebutuhan pada era globalisasi ini. Salah satu alternatif adalah dengan
menerapkan Activity Based Costing (ABC) System pada perusahaan, karena
dengan sistem ini perhitungan biaya dapat lebih akurat sehingga pengambilan
keputusan yang dilakukan pihak manajemen dapat lebih baik.

Untuk menjamin keberhasilan dari penerapan Activity Based Costing (ABC)
System pada perusahaan, diperlukan adanya keterlibatan semua pihak dalam
perusahaan dengan tujuan agar setiap personil perusahaan mempunyai rasa
tanggung jawab atas sistem yang dijalankan untuk mencapai tujuan

perusahaan.
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